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 Abstract:The research aims to improve student learning achievementon the 
topic of colloid in XI science class of SMAN 2 Tambang by implementation of discovery 
learning model. The research is a kind of experiment research with pretest-posttest 
design. The sample consists of two classes, class XI science 3 as an experimental class 
and class XI science 4 as the control class is determined randomly after normality test 
and homogeneity test. Experimental class is a class that is applied of discovery learning 
while the control class was not. Data analysis technique used is the t-test. Based on 
data analysis of data obtained tcount>ttable is 3,52> 1,66 means that the implementation 
of discovery learning model can improve student learning achievement on the topic of 
colloid in XI science class of SMAN 2 Tambang. The result show that the average n-
gain ternormalisasi in control class was 0,58 and eksperiment class was 0,75.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dengan penerapan model pembelajaran discovery learning pada pokok bahasan koloid 
di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Tambang. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen 
dengan desain pretest-posttest. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI IPA 3 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol yang ditentukan 
secara acak setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Kelas eksperimen 
adalah kelas yang diterapkan model pembelajaran discovery learning sedangkan kelas 
kontrol tidak diberi perlakuan.Teknik analisa data yang digunakan adalah uji-t. 
Berdasarkan hasil uji analisis data diperoleh thitung>ttabel yaitu 3,52>1,66 artinya 
penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada pokok bahasan koloid dikelas XI IPA SMA Negeri 2 Tambang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain ternormalisasi pada kelas kontrol 
sebesar 0,58 dan kelas eksperimen 0,75.  
  























Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang kemajuan 
Bangsa dan Negara di masa depan, sehingga dapat dikatakan kualitas pendidikan dapat 
menentukan kualitas suatu Bangsa dan Negara. UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa hingga negara (Wina Sanjaya, 2011).   
Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan peningkatan kualitas pembelajaran, salah 
satunya dengan memotivasi siswa dalam belajar. Siswa akan suka dan termotivasi 
dalam belajar apabila hal-hal yang dipelajari memberikan makna baginya, salah satu 
cara yang dilakukan ialah dengan mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman masa 
lalu, masa datang, dan minat siswa serta memiliki nilai yang berarti bagi kehidupan 
mareka (Oemar hamalik, 2010).  
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA/MA Sederajat adalah Kimia. 
Kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang struktur, susunan, sifat, perubahan 
materi dan energi yang menyertai perubahan materi tersebut. Salah satu pokok bahasan 
yang diajarkan pada mata pelajaran Kimia adalah Koloid. Pokok bahasan koloid 
merupakan pokok bahasan yang bersifat hafalan dan penerapan, oleh karena itu 
diperlukan cara dan kreativitas guru dalam mengajar sehingga dapat mengajak siswa 
untuk berfikir dan kreatif dalam mengembangkannya.     
Berdasarkan informasi yang diperolah dari seorang guru kimia di SMA Negeri 2 
Tambang, bahwa nilai rata-rata siswa pada pokok bahasan koloid di tahun ajaran 
2014/2015 memiliki nilai rata-rata sebesar 70 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan adalah 80. Kurangnya ketertarikan dan motivasi siswa ketika 
mengikuti proses pembelajaran merupakan penyebab siswa kurang memahami konsep 
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran yang 
tepat diharapkan dapat membuat siswa termotivasi, aktif, terlibat dalam pembelajaran 
untuk memaksimalkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dan 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Memperhatikan masalah yang ada, maka diperlukan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan motivasi siswa. Salah satunya yang dapat diterapkan adalah model 
pembelajaran discovery learning. Menurut Ruseffendi dalam Widiyastuti Akhmadan 
(2012) menyebutkan bawa penemuan (discovery) adalah cara belajar yang mengatur 
pengajaran sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan artinya sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri. Discovery terjadi bila siswa terlibat dalam menggunakan proses 
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip, dalam pembelajaran 
penemuan siswa didorong untuk belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa mempunyai pengalaman 
dan melakukan eksperimen yang memungkinkan mareka menemukan prinsip-prinsip 
bagi diri sendiri. Pada discovery learning siswa didorong untuk belajar secara mandiri 
dan terlibat langsung untuk mendapatkan pengetahuan yang ditemukan melalui kegiatan 
tertentu. Pembelajaran dengan model discovery learning merupakan pembelajaran 
kelompok dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu 
dengan teman yang lain, pembelajaran ini juga bertujuan untuk menimbulkan rasa 





Secara umum proses discovery learning menurut Wina Sanjaya (2011) dapat 
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu Merumuskan masalah, Mengajukan 
Hipotesis, Mengumpulkan data, Menguji data berdasarkan data temuan, dan Membuat 
kesimpulan. Dalam discovery learning, guru mulai dengan memberikan pertanyaan 
yang mengarahkan siswa untuk menyelidiki masalah yang telah dirumuskan oleh guru. 
Pembelajaran ini dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam proses 
ilmiah, seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan (Mutiara Zanzibar, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Anisa Wati,dkk (2014) menunjukkan dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran 
kesetimbangan kimia dapat meningkatkan keterampilan elaborasi siswa di kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Metro, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain 
keterampilan elaborasi siswa pada kelas kontrol sebesar 0,271 dan kelas eksperimen 
0,512. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning mengajak 
siswa belajar bukan sekedar menghafal tetapi bagaimana pengetahuan yang 
diperolehnya bermakna untuk siswa. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dan 
katagori peningkatan prestasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPASMA Negeri 2 Tambang semester genap 
tahun pelajaran 2015/2016. Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2015. 
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XI IPASMA Negeri 2 Tambang semester 
genap tahun ajaran 2015/2016. Sampel ditetapkan melalui uji normalitas dan uji 
homogenitas. Dari uji normalitas dan homogenitas diketahui bahwa kelas XI IPA 3 dan 
XI IPA 4 berdistribusi normal dan mempunyai kemampuan yang sama (homogen), 
maka kedua kelas tersebut dijadikan sebagai sampel. Kelas XI IPA 3 sebagai kelas 
eksperimen sedangkan kelasXI IPA 4 sebagai kelas kontrol.  
Desain penelitian adalah Design Randomized Control Group Pretest-Posttest dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
         
Tabel 1. Rancangan Penelitian 










X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran 
discovery learning. 
- : Perlakuan terhadap kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran 
discovery learning. 
T0 :  Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
T1 :  Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 






Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik test. Data yang 
dikumpulkan diperoleh dari: (1) Pretest dilakukan pada kedua kelas sebelum masuk 
pokok bahasan koloid dan sebelum diberi perlakuan, (2) Posttest diberikan pada kedua 
kelas setelah selesai pokok bahasan koloid dan seluruh proses perlakuan diberikan. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah uji-t. Uji-t dilakukan setelah data 
berdistribusi normal dengan menggunakan uji normalitas Liliefors. Data berdistribusi 
normal jika Lmaks≤  Ltabel dengan kriteria pengujian (α = 0,05). Harga Ltabeldiperoleh 
dengan rumus: 
L  
(Zulkarnain dkk, 2010) 
 
Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan uji F dengan rumus:  
Terkecil Varians
Terbesar Varians
  F  
Kedua sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen jika 
Fhitung<Ftabel, dimana Ftabel diperoleh dari daftar distribusi F dengan peluang  (= 0,05) 
dan dk = (n1 – 1, n2 – 1). Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t pihak kanan 












Dengan Sg merupakan standar deviasi gabungan yang dapat dihitung menggunakan 
rumus: 
















Hipotesis diterima jika thitung>ttabel dengan kriteria probabilitas 1-α (α = 0,05 dan dk 
=  n1+ n2– 2), untuk harga t lainnya hipotesis ditolak. Untuk menunjukkan katagori 
peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery 
learning dilakukan dengan uji gain ternormalisasi (n-gain) dengan rumus sebagai 
berikut: 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah selisih antara 
nilai posttest dan pretest. Hasil analisis uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 
Kelas n ∑ X  Sgab ttabel thitung 
Ekperimen 30 1465 48,83 
9,26 1,66 3,52 
Kontrol  32 1297 40,55 
 
Uji hipotesis menggunakan uji-t pihak kanan. Hipotesis diterima jika thitung>ttabel 
dengan dk = n1 + n2 – 2, kriteria probabilitas 1 – α  dengan α = 0,05. Hasil perhitungan 
diperoleh thitung = 3,52 dan ttabel = 1,66. Nilai thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 
53,52>1,66 dengan demikian hipotesis diterima, artinya peningkatan prestasi belajar 
siswa dengan penerapan model pembelajaran discovery learning lebih besar daripada 
peningkatan prestasi belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran discovery 
learning. Katagori peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning dengan uji gain ternormalisasi yaitu kelas eksperimen 
sebesar 0,75 yang menunjukkan katagori tinggi dan kelas kontrol 0,58 yang 
menunjukkan katagori sedang. 
Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa karena siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan 
prestasi belajar siswa terjadi karena siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
meliputi kegiatan proses belajar-mengajar, melakukan eksperimen, dan melakukan 
diskusi dan bertukar pendapat untuk membuktikan teori atau fakta tentang materi yang 
sedang dipelajari sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Model pembelajaran 
discovery learning mengajak siswa turut serta dalam seluruh rangkaian proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran terpusat pada siswa. Pada proses pembelajaran 
siswa dihadapkan pada masalah yang berkaitan dengan fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari. Mula-mula siswa diberikan wacana oleh guru untuk membangkitkan rasa 
ingin tahu siswa terhadap materi koloid, melalui wacana tersebut muncul suatu 
permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa. Ketika siswa dihadapkan dengan 
masalah tersebut yang langsung melibatkan dirinya sebab masalah yang disajikan 
merupakan hal yang sering dilihatnya, maka siswa akan berfikir untuk mencari tahu 
konsep dari materi tersebut. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajarnya dan 
menjadikan pembelajaran hari itu menjadi bermakna. Hal ini sesuai dengan Jamal 
Ma’mur Asmani (2011) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Peranan motivasi dalam hal tersebut adalah sebagai penumbuh 
gairah, rasa senang, dan semangat untuk belajar. Jika siswa merasa senang dalam 
belajar, siswa dapat memusatkan perhatiannya secara penuh dalam belajar sehingga 
prestasi belajarnya meningkat. 
Peningkatan prestasi belajar siswa dilihat dari siswa melakukan praktikum atau 
eksperimen, hal ini terlihat bahwa siswa aktif dan antusias dalam melakukan 
eksperimen, ditunjukkan pada kelas eksperimen siswa dapat membuktikan hipotesis 
yang telah mareka ajukan dan mencocokkan hasil eksperimen dengan teori yang telah 
mareka temukan dari literatur. Hal ini menunjukkan bahwa, apabila siswa diberikan 
suatu permasalahan dan permasalahan tersebut melibatkan dirinya untuk membuktikan 





tanggung jawab dan siswa terlatih belajar aktif serta mandiri dalam menanggapi 
permasalahan, dengan demikian pembelajaran akan terasa lebih bermakna. Wina 
Sanjaya (2011) menyatakan bahwa pengetahuan yang dibangun sendiri oleh siswa akan 
menjadi pengetahuan yang bermakna, sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh 
melalui proses pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan bermakna. Pengetahuan 
tersebut hanya untuk diingat sementara dan mudah dilupakan. 
Peningkatan prestasi belajar siswa melalui proses diskusi, pada kelas eksperimen 
siswa aktif dan semangat dalam melakukan diskusi dengan saling memberi informasi 
atau bertukar pendapat dalam kelompok dan diskusi kelas, aktif dalam mengajukan 
pertanyaan dan menanggapi ketika salah satu kelompok membahas atau presentasi suatu 
pokok bahasan koloid. Pada diskusi ini juga siswa akan menunjukkan hasil pembuktian 
(verification) dari hipotesis yang diajukan dengan hasil eksperimen yang dilakukan, 
menunjukkan hasil yang diperoleh terbukti atau tidak. Dengan demikian pada proses 
diskusi ini siswa akan saling terpacu untuk membuktikan kebenaran dari hasil yang 
diperoleh, hal ini menunjukkan siswa aktif dan komunikatif dalam memperlancar 
kegiatan pembelajaran. Peran guru dalam proses ini sebagai fasilitator serta 
membimbing siswa dalam proses diskusi. Melalui keterlibatan siswa pada proses 
discovery learning ini menunjukkan siswa aktif, komunikatif, dan memiliki rasa 
tanggung jawab dari hasil yang mareka peroleh, sehingga siswa terbiasa memecahkan 
masalah melalui proses yang ilmiah. Sejalan dengan pendapat Smith (2007) menyatakan 
bahwa discovery learning memperlihatkan kegiatan pembelajaran yang membuat siswa 
aktif dalam mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi yang 
diperlukan, merencanakan penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, 
memberikan jawaban dan mengkomunikasikan hasilnya. 
 




Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan koloid di kelas XI IPASMA Negeri 2 Tambang. 
Katagori peningkatan prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,75 




Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti merekomendasikan kepada guru 
bidang studi untuk menerapkan model pembelajaran discovery learning sebagai salah 
satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
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